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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikerafomempunyai
tanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatarjaoat@engajar sebagai
realisasi dari tujuan pendidikan yang telah ditktap Dalam kegiatan belajar
mengajar yang bertanggung jawab adalah guru, kagana yang langsung
memberi bimbingan bagi siswanya untuk melaksamgkoses belajar yang
efektif.

Guru sebagai salah satu sub kompanput instrumental sekolah
merupakan bagian dari sistem yang sangat menentlaerhasilan
pendidikan. Tidak berlebihan bila dikatakan suksiesknya pendidikan
bangsa terletak di tangan guru, sebuah fakta yelag fidak terbantahkan.
Guru merupakan suatu profesi meliputi mendidik, gagar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan -mili hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan jdengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkeetrampilan-
ketrampilan kepada murid.

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakéh satu faktor
penentu keberhasilan dalam setiap upaya pendidid@mgan demikian dalam
proses belajar mengajar diharapkan memiliki kemanpersendiri, mampu

memahami fungsinya dan dituntut memiliki multi perdugas guru bukan



hanya mengajar dan membimbing, melainkan gurupumeben sebagai

pengatur lingkungan, menciptakan kondisi belajamgagar yang efektif,

maka seorang guru diharapkan mampu menggunakanmaggusahakan
fasilitas belajar sesuai dengan kebutuhan.

Berkenaan dengan kualitas guru ini, ada tiga d@inemum yang
menjadi kompetensi tenaga kependidikan, yaitugaal@erikut:

1. Kompetensi personal atau pribadi, artinya seoramy dparus memiliki
kepribadian yang mantap yang patut diteladani.

2. Kompetensi professional, artinya seorang guru hamemiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam dari bidang ydnd diajarkan,
mampu memilih  dan menggunakan metode mengajar yang
diselenggarakannya.

3. Kompetensi Kemasyarakatan, artinya seorang gurtushamampu
berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama guru maupasyarakat
luas.(Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000: 29).

Dengan demikian karena pendidikan Islam mempungarak
tersendiri, maka profesi guru yang diharapkan akmrbeda dengan
pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu dalam iadpendidikan Islam
diperlukan seorang guru yang lebih berkualitasdiindaripada orang yang
berada di dunia pendidikan pada umumnya.

Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikang ydapat
memberikan kemampuan seorang untuk memimpin kehidym sesuai

dengan cita-cita Islam, dan merupakan suatu sigtependidikan yang



mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhlen lidmba Allah. Oleh
karena Islam mempedomani seluruh aspek kehidupamugizamuslim baik
duniawi maupun ukhrawi (Arifin, 2000 : 10-11). Pafikan agama Islam
merupakan pedoman amaliyah, ubudiyah maupun mulrdatai tercapainya
kemaslahatan dan kebahagiaan dunia akherat. Olemakatu diperlukan
profesionalitas guru dalam mengajar, yang padaagiiiya siswa diharapkan
mampu menerima, menanamkan dan mengamalkan pepetaitah secara
benar dan tepat.
Dalam pendidikan Islam selain mempunyai kompettisebut di atas,
seorang guru hendaklah mempunyai syarat-syaratjaebaerikut:
1. Berakal (sehat akalnya)
2. Tajam pemahamannya.
3. Adil.
4. Perkataannya jelas dan mudah dipahami
5. Memilih perkataan-perkataan yang mulia dan baikh@rini: 169-170)
Akhlag/budi pekerti yang baik sangat penting damemtukan dalam
kehidupan manusia. Dengan memiliki karakter yangtkumanusia akan
memiliki keutamaan dan kemulyaan dalam segala akpleilupan. Karakter
dapat ditanamkan melalui pendidikan baik di lingiam keluarga, di
lingkungan sekolah dan di masyarakat. Oleh karémapenanaman atau
pendidikan akhlag bagi anak menjadi penting. Pemolzan watak ini dapat

dikatakan sebagai upaya membentuk karakter.



Tanpa karakter seseorang dengan mudah melakukaatsegpa pun
yang dapat menyakiti atau menyengsarakan orang(déh karena itu, perlu
membentuk karakter untuk mengelola diri dari hdl#egatif. Karakter yang
terbangun diharapkan akan mendorong setiap mamudigk mengerjakan
sesuatu sesuai dengan hatinya.

Pendidikan karakter menuntut peran aktif ketetdibasemua elemen
masyarakat dalam proses pendidikan. Pendidikarktearani bukan semata
mata tanggung jawab guru di sekolah, namun jugggtamg jawab orang tua
yang memegang amanah langsung dalam pendidikan. aDakgan
pendidikan karakter, seorang anak akan menjadaserthosinya. Kecerdasan
emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkalk menyongsong masa
depan, karena dengannya seseorang akan dapatibdetasy menghadapi
segala macam tantangan, termasuk tantangan untuksilesecara akademis.

Sekolahan dianggap sebagai sarana yang tepat untlakukan
pembentukan akhlag dan moral anak sesuai dengaal man aklag yang
diharapkan oleh agama maupun oleh masyarakat.sBkalah tidak mampu
meghasilkan siswa-siswa yang berkarakter Islamikanriita perlu melihat
pengelolaan dan pelaksanaan sebuah kurikulum laédtkear yang dikenal
dengan pendidikan karakter.

Pada saat ini akhlag dan moral anak-anak semakingafemi
penurunan yang sangat signifikan, baik di lingkundeeluarga, sekolah
maupun masyarakat. Cukup banyak contoh perilalak ttdrpuji di lakukan

oleh siswa di lingkungan sekolah, mulai dari menekn tawuran antar



pelajar, tidak masuk sekolah tanpa izin bahkan yaaey berani mengambil
barang milik orang lain tanpa izin.

Pendidikan karakter pada dasarnya termasuk dalambgdajaran mata
pelajaran yang ada di sekolah. Salah satunya melgamn Pendidikan
Agama Islam (PAIl) yang sarat akan penanaman imaoya dan moral
kepada peserta didik. Di sekolah menengah yangbisrkslam atau berada di
bawah naungan Muhammadiyah, mata pelajaran PAageréitas beberapa
bagian mata pelajaran yang meliputi: akhlaq, ibadgari’ah, tarikh, agidah,
Al-Qur'an dan khusus untuk sekolah Muhammadiyatapat mata pelajaran
keMuhammadiyahan. Begitu pula SMA Muhammadiyah dr&| pada mata
pelajaran PAI meliputi: agidah, akhlaqg, tarikh, dbh, Al-Qur'an dan
keMuhammadiyahan. SMA Muhammadiyah 1 Blora ialdalsaatu sekolah
yang berada di perserikatan Muhammadiyah daeraraBl@alam dokumen
kegiatan ekstrakulikuler dan intrakulikuler, SMA Nammadiyah 1 Blora
terdapat beberapa kegiatan ekstrakulikuler semota sebelum belajar,
tadarus, shalat fardhu dan shalat jum’at berjamaahg melatih siswa
mempunyai karaktemligious.

SMA Muhammadiyah 1 tersebut mempungaiput yang berkualitas.
Tenaga pengajar yang ada di SMA Muhammadiyah 1 pa&an tenaga yang
cukup berkualitas, hal ini dapat dilihat bahwa gyang ada rata-rata lulusan
sarjana S1, bahkan S2. Dilihat dari minat orangardalmenyekolahkan
anaknya di sekolah tersebut dapat dilihat bahwp ta&hun ajaran baru

pendaftar yang ada selalu dalam jumlah yang tinggmun dari pendaftar



yang ada tidak semuanya diterima. Penerimaan diswadilakukan melalui
tes yaitu psikotes, tes wawancara dan tes kesehddhini dilakukan karena
sekolah tersebut menginginkan siswa-siswa yangubétés.

SMA Muhammadiyah 1 dapat dikatakan maju dapat atilildari
akreditasinya dengan grade A, Bangunan sekolatehierssudah dapat
dikatakan baik. Fasilitas yang ada juga cuup memaaaalnya tersedianya
laboratorium, perpustakaan, UKS, audio visual yhgmpa speker dan LCD
di setiap kelas, juga yang tidak kalah lagi dengdanya are&lostpot yang
bias di akses oleh para siswa dan para pengafviditersebut.

Penelitian ini dilakukan karena sekolah tersebubhjat rujukan bagi
sekolah-sekolah Muhammadiyah lainnya khususnya ldraB Untuk itu
sekolah tersebut selalu berusaha meningkatkant&sigd8DM dan karakter
siswa agamutput lulusan tersebut dapat mengimbangi dan bersaingrali
globalisasi terutama dalam dunia pendidikan. Dendamikian, sekolah
bersama guru membentuk siswa sesuai dengan kayakig diharapkan.

Berangkat dari uraian di atas penulis berkeinginatuk mengadakan
penelitian di sekolah menengah atas (SMA) MuhamyadwdiL Blora dengan
judul”Peran Guru PAI Kelas X Dalam Menerapkan PendidikanKarakter

Di SMA Muhammadiyah 1 Blora Tahun Ajaran 2013/2014"

. Penegasan istilah
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang kurtepgat atas judul
penelitian di atas, maka penulis akan memberikaasba dan penegasan

tentang beberapa istilah sebagai berikut:



1. Peran

Peran adalah terciptanya serangkaian tingkah lakuog ysaling
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertenttaseerhubungan dengan
kemajuan perubahan tingkah laku.(Uzer Usman,2011:4)

2. Guru

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetaliggada
anak didik (Syaiful, 2000:31). Guru dimaksud dalakmipsi ini adalah
guru bidang studi pendidikan agama Islam.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secadarsaleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohsak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. (Tafsir, 1396:

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah bimbing@u a
pimpinan secara sadar oleh pendidik yang bersuraberltai-nilai agama
Islam disamping menanamkan atau membentuk sikagphydng dijiwai
nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan berilmugatahuan sejalan
dengan nilai-nilai Islam (Arifin, 2000 :13)

3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah Sebuah proses trana$bnmilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam keprilbadiaseorang
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupangoitan(Fakry Gaffar,
2010:1).

Pendidikan karakter dalam PAI terimplementasi akaah

kurikulum tingkat satuan pendidikan semua mataj@ela terutama mata



pelajaran Pendidikan Agama Islam, pendidikan keamegaraan dan
Bimbingan konseling (BK). Pendidikan karakter dal&eilompok mata
pelajaran agama dan akhlag dimaksudkan untuk mdmbeeserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatlanT¥ang Maha
Esa serta berakhlag mulia (kesuma, 2011:34).
4. SMA Muhammadiyah 1

Lembaga ini  merupakan institusi  pendidikan  yang
menyelenggarakan program pendidikan 3 tahun beldasaurikulum
nasional yang dipadukan dengan sistem pendidikdamIsmelalui
pengintegrasian antara pendidikan agama (Depagyigikan nasional
(Diknas), dan muatan lokal (KBBI, 1998:29).

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpuldmwiaapengertian
judul di atas adalah serangkaian tingkah laku ysaligg berkaitan dalam
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa dagiatdn belajar

mengajar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan.

C. Rumusan masalah
Setelah dikemukakan beberapa hal dalam latar &egpknasalah di
atas,dapat dirumuskan masalah pokok yang menjaainbdajian dalam
penelitian, yaitu: Bagaimana peran guru PAIl kelasdadam menerapkan

pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora?



D. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan adalah suatu yang ingin dicapai. Dengan kiamitujuan menjadi
arah dan petunjuk dari aktifitas yang dilakukame®é&an ini mempunyai
tujuan yaitu untuk mendeskripsikan peran guru PAlag X dalam
menerapkan pendidikan karakter di SMA Muhammadiy&tora.

2. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan secara tesrdiapat digunakan
sebagai berikut dibawah ini:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkampalamenambah kajian
dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan agdstem, serta
sebagai bahan bacaan at&ferensi bagi semua pihak, khususnya bagi
mahasiswa pendidikan agama Islam, Fakultas Tarbiyahversitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS).

b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan secara praktisaddgerguna bagi:

1) . Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikehan masukan dan
pertimbangan bagi guru mata pelajaran PAI untukhleteningkatkan
proses belajar mengajar yang berorientasi padadikad karakter.

2) Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagahsah rujukan yang
dianggap lebih konkrit apabila nantinya penuliskbeimpung dalam
dunia pendidikan, khususnya sebagai guru.

3) Bagi Almamater Universitas Muhammadiyah SurakartaM$),

sebagai bahan referensi untuk dapat menambah plateaan
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kepustakaan, terutama bagi jurusan Pendidikan Agkshaa, serta
sebagai kontribusi pemikiran terkait dengan stiagegu Pendidikan

Agama Islam.

E. Kajian pustaka.

Kajian pustaka merupakan kajian singkat hasilthpenelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalaly ysejenis. Kajian
pustaka ini berfungsi sebagai data otentik tentamgnalitas atau keaslian
penelitian (Tim UMS, 2002:6). Dalam penulisan sg&rijimi menggunakan
pustaka sebagai berikut:

1. Latifah Nur’aini, (2001) dengan skripsi judul” perguru agama islam
dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam diadpsaci Mantoro
kabupaten wonogiri”. Dalam skripsi tersebut disitkpn bahwa usaha-
usaha yang dilakukan oleh guru agama Islam di g¢#aai mantoro
kabupaten wonogiri dalam rangka meningkatkan lagfiendidikan Islam
antara lain: mengadakan pengajian yang sudah itataahakan di semua
dukuh, mengadakan kelompok belajar agama dan prodgrBA serta
melakukan pendekatan individu terutama kepada wgagg masih awam
dengan pendidikan Islam. Sedangkan peran guru adslaa dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

2. Painem, 2004 dengan judul’Peran Guru Agama Islamanda
menanggulangi Patologi Masyarakat Desa: studi kadiukelurahan

Malangan Kecamatan Bulu, 2003”. Tujuan penelitiasialah untuk
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mengetahui peran guru agama Islam menanggulangliogaimasyarakat
desa. Hasil penelitiannya adalah guru agama medakylengajian dan
penanaman moral. Dalam ini usaha guru agama masdifdi preventif.
Sedangkan guru agama bersifat kuratif belum belsgamua ini
dikarenakan pemahaman agama masih sempit sertagkiyea kesadaran
mereka dalam agama.
. Dalam penelitian Susantyo Yuwono (UMS, 201dengan judul
Pendidikan Karakter Melalui Agama menyimpulkan bahwa di dalam
agama sesungguhnya terkandung muatan pendidikaakt&aryang
menyeluruh dan sangat sistematis. Ibadah-ibadap gdakukan mampu
membentuk kognitif, afektif dan konasi manusia. kempuan Kognitif
terwujud dalam wawasan dan cara berpikir yang ses#suai dengan
aturan dan norma dalam Islam. Kemampuan afektiivujerd dalam
kemampuan menghayati segala ajaran sehingga marepgeiola emosi
dan emapati yang tinggi terhadap lingkungan. Kemamp konatif
terwujud dalam perilaku yang berpijak pada amal lishayang
menyenangkan dan menguntungkan orang lain di sekéa

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belunyaadg meneliti
tentang Peran Guru PAI kelas X dalam menerapkadigi&an karakter di
SMA Muhammadiyah 1 Blora. Dengan demikian masalahgydiangkat
dalam penelitian ini merupakan penelitian yang nmarhe unsur

kebaruan, sehingga layak di jadikan objek penalitia
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F. Metode Penelitian
Untuk melakukan penelitian diperlukan metode péiaeli yang
tersusun secara sitematis dengan tujuan agar datg gliperoleh valid.
Sehingga penelitian ini layak diuji kebenarannya.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangédield research) Karena
didasarkan pada data-data yang terkumpul dari tgpasecara langsung
di SMA Muhammadiyah 1 Blora. Bentuk pendekatan peae ini adalah
dengan menggunakan analisis deskriptif  kualitayikni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif betkgia-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang diperlukan yang dapabdti yang dilakukan
dalam kehidupan yang nyata dan sebenarnya ( Mo|@8037:4).
2. Subjek Penelitian
Data primer diperoleh dari sumber pertama melatos@dur dan
teknik pengambilan data yang dapat beruparview atau wawancara,
observasi maupun penggunaan instrumen pengukuraiy Ydusus
dirancang sasuai dengan tujuannya. Sedangkan datmder diperoleh
dari sumber tidak langsung yang biasanya berumadtdumen dan arsip-
arsip resmi (Azwar, 2010 : 36).
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkagh gbeneliti
langsung dari sumber pertama atau asli. Sumber pataer dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah,wakil kepalakadeh, guru dan

karyawan di SMA Muhammadiyah 1 Blora.
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Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yamgotép dari
penilitian kepustakaan dan dokumentasi atau wawancumber data
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa data-dettulis seperti data
guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi,adaftventaris dan lain-
lain.

. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:

a. Metode Wawancar@nterview)
Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan ydalgikn oleh
interviewer kepadanterviewee (Herdiansyah, 2010: 118). Wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak y&wawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yamgbendan
jawaban atas pertanyaan tersebut dengan maksedtteiVoleong,

2004: 186).

Metode wawancara dalam penelitian ini dipakai psnuhtuk
mengambil informasi dan data yang berhubungan depgadidikan
karakter, yaitu langkah-langkah apa saja yang dkdak guru dalam
menerapkan pendidikan karakter di SMA Muhammadiy&tora.

b. Metode observasi
Metode observasi adalah “pengamatan secargsdag yang

memungkinkan peneliti mencatat semua peristiwapsailaku sebagaimana

yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya” (MoJe2zd@y: 174). Metode
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ini digunakan untuk mengamati guru PAI di dalamakelyaitu: kemampuan
guru PAI dalam memanaj kelas, termasuk metode vagitdan media. Dan

penerapan pendidikan karakter melgeimbinaan ekstra (HW dan BTA),
jum’at pembinaan, sholat dhuha, sholat berjama’péimbiasaan
membaca Al-qur'an pagi sebelum pelajaran jam pextdimulai, dan
sebagainya.
c. Metode Doumentasi
Herdiansyah (2010: 143) menjelaskan Ilahwstudi
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dagatkan peneliti
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari symdutdang subjek
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnyagyditulis atau
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.” olfet ini
digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenaarae]
berdirinya, visi dan misi, letak geografis, sardaa prasarana, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa.
4. Metode analisis data
Analisis data dalam penulisan deskriptif kualitagfdiri dari tiga
kegiatan yaitu pengumpulan data sekaligus redults, oenyajian data
dan kesimpulan/ penyempurnaan (Sutama, 2010:127).
Pada langkah reduksi, penulis memilih dan menyeshedkan data
dari lapangan. Pada proses penyajian data yargpelaulis pilih melalui
reduksi, penulis sajikan dalam bentuk tulisan atata-kata yang

sistematis. Kemudian dalam menarik kesimpulan, jmenggunakan
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metode induktif, yaitu berfikir dari fakta-fakta kbus, peristiwa-peristiwa
kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristpegistiwva yang khusus
dan kongkret itu digeneralisasi yang mempunyait sifaum (Sutrisno,

2004:47).

G. Sistematika Penulisan Skripsi
BAB 1 Pendahuluan, yang berisi latar belakang nahsgbenegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pgemelikajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), melippgingertian
guru pendidikan agama Islam, profil guru pendidikgama Islam, fungsi dan
peran guru Pendidikan Agama Islam,tugas dan tamggamwab guru
pendidikan agama Islam. Pendidikan karakter: pemgerdan penerapan
pendidikan karakter, tujuan pendidikan karaktegtsgi/metode pembelajaran
karakter, karakter yang diharapkan, kedudukan piath karakter, nilai-nilai
pendidikan karakter, undang-undang sistem pendidilasional, pendidikan
karakter dalam pandangan Islam, konsep pendidikarakier.penjelasan
tentang Perkembangan psikologi siswa.

BAB 111 Hasil penelitian, yang berisi tentang gamam umum
SMA Muhammadiyah 1 Blora, Gambaran Umum SMA Muharmiiyeh 1
Blora meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak GeograN&si Misi dan Tujuan,
struktur organisasi, dan keadaan guru dan siswail R&wancara dan

observasi dengan guru PAI SMA Muhammadiyah 1 Blpendapat siswa
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tentang guru PAI dan pelaksanaan pendidikan kardkiem proses kegiatan
belajar mengajar.

BAB IV Analisis peran guru PAI Kelas X dalam memgkan
pendidikan karakter di SMA Muhammadiyah 1 Blora diahpelajaran
2013/2014.

BAB V Penutup, yang berisi tentang kesimpulanasadan kata

penutup.



